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Abstract 
This research aimed to develop student’s creativity in mind map usage as a STAD based 

Consolidation base. The research used a randomized control group pretest-posttest, true experiment 

method. Random Cluster Sampling technic was used to collect data from student creativity test, 

questionnaire, and rubric. The results showed the positive development of student creativity. It can be 

concluded that mind map as a STAD based Consolidation Phase develops students creativity.   
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Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam penggunaan peta konsep 

sebagai consolidation phase berbasis STAD. Penelitian ini menggunakan randomized control group 

pretest-posttest. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode True 

Experiment. Dengan sample penelitian dilakukan dengan teknik randon cluster sampling. Data 

penelitian diperoleh dari test krevitas siswa, kuesioner, dan rubrik. Hasil peneltian menunjukkan hasil 

yang positif terhadap peningkatan kreativitas siswa. Dapat disimpulkan bahwa peta konsep sebagai 

consolidation phase berbasis STAD meningkatkan kreativitas siswa.  

 

Kata kunci:  peta konsep, consolidation phase, stad 

 

 

Pendahuluan 
Salah satu strategi pembelajaran yang 

mampu mengajak siswa dalam mengklasifikasi 

hubungan yang kompleks dan bermakna ganda 

adalah peta konsep (Patrick, 2011). Hal tersebut 

membantu siswa untuk belajar untuk berfikir aktif 

memikirkan hubungan-hubungan antar informasi 

atau konsep-konsep ipa. Selain itu peta konsep juga 

memfasilitasi siswa dalam pemahaman konsep-

konsep IPA. Konsep-konsep yang dimiliki siswa 

dipetakan dalam pembuatan peta konsep ber-

dasarkan acuan tertentu menurut Novak (Novak, 

1984), dengan melakukan pemetaan konsep dapat 

memperlihatkan susunan berfikir siswa. 

Peta konsep sebagai consolidation phase 

dibutuhkan investigasi yang lebih untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap metode konsolidasi dan 

pengaplikasian metode tersebut agar digunakan 

sebaik-baiknya (Gerstner & Bogner, 2010). Perlunya 

penelitian lebih lanjut tentang peta konsep sebagai 

consolidation phase yang mengakomodasi siswa 

dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

juga sebagai alat untuk mengetahui tingkat mis-

konsepsi siswa setelah pembelajaran dan sebelum 

melakukan penilaian hasil belajar. 

Polusilingkunganmenjadi topic yang 

diangkat dalam penelitian dari peta konsep sebagai 

consolidation phase berbasis STAD. Beberapa sub 

materi yang ada di dalam materi polusi lingkungan 

adalah polusi air, polusi tanah, polusi udara. 

Berdasarakan sub materi diatas dijelaskan oleh guru 

dengan harapan siswa dapat mengeksplorasi materi 

dalam kegiatan dikelas. Kegiatan tersebut akan 

meningkatkan kemampuan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran polusi lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah dikemukakan maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Pem-

belajaran IPA Menggunakan Peta Konsep sebagai 

Consolidation Phase Berbasis STAD terhadap 

Peningkatan Kreativitas Siswa pada Materi 

Pencemaran lingkungan.” 

Untuk memfokuskan masalah tersebut, 

maka dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan 

penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana perbedaan peningkatan kreativitas 

siswa dalam pembelajaran IPA antara kelas 

eksperimen yang menggunakan peta konsep 

sebagai consolidation phase berbasis STAD dan 

kelas kontrol yang tidak menggunakan peta 

konsep sebagai consolidation phase berbasis 

STAD? 

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembe-

lajaran IPA menggunakan peta konsep sebagai 
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consolidation phase berbasis STAD terhadap 

peningkatan kreativitas dan pemahaman konsep 

siswa pada materi pencemaran lingkungan? 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan peningkatan kreativitas siswa 

dalam pembelajaran IPA antara kelas eksperimen 

yang menggunakan peta konsep sebagai 

consolidation phase berbasis STAD dan kelas 

kontrol yang tidak menggunakan peta konsep 

sebagai consolidation phase berbasis STAD? 

2. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran IPA menggunakan peta konsep 

sebagai consolidation phase berbasis STAD 

terhadap peningkatan kreativitas dan pemahaman 

konsep siswa pada materi pencemaran 

lingkungan. 

 

Peta Konsep 
Menurut Tavares (2010) “Concept map is a 

structuring of concepts” menyatakan bahwa peta 

konsep adalah penataan konsep materi yang sudah 

dipahami. Dahaka (2012) menyatakan bahwa peta 

konsep merupakan dua badan dimensi dengan 

konstruksi pengetahuan mendorong pembelajaran 

bermakna dan sikap positif terhadap sekolah dan 

pelajaran, hal tersebut menunjukkan hubungan 

antara konsep-konsep. Sedangkangmenurut Chiou 

(2008) peta konsep adalah struktur grafik yang berisi 

konsep yang saling terkait dengan label, arah panah 

mengenai hubungan konsep. Peta konsep digunakan 

sebagai alat representasi pengetahuan untuk men-

cerminkan hubungan yang ada antara pengetahuan 

baru dengan sebelumnya yang berada dalam 

pemahaman kita (Lawson dan Hershey, 2002). 

Sebuah peta konsep adalah diagram yang 

mengumpulkan sekelompok konsep di mana setiap 

konsep secara signifikan terkait dengan cara meng-

hubungkan kata-kata dengan tujuan membangun 

kalimat bermakna mata proposisi menurut Pie, 

Tamarit dan Portero (2011). Novak dan Cañas 

(2008) mendefinisikan peta konsep adalah alat grafis 

untuk mengatur dan mewakili pengetahuan. Peta 

konsep mewakili pemahaman seseorang dari topik 

dengan konsep pemetaan dan hubungan mereka 

dengan cara hirarki, di mana konsep-konsep yang 

lebih umum ditempatkan lebih tinggi dalam peta dan 

konsep pada tingkat yang sama generalisasi 

dikelompokkan bersama (Villalon dan Calvo, 2011). 

Peta konsep merupakan cara kreatif bagi 

setiap peserta didik untuk mencatat pelajaran dan 

memudahkan mereka untuk mencatat pelajaran dan 

memudahkan mereka mengidentifikasikan secara 

jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari. 

Menurut Martin (1994) peta konsep adalah ilustrasi 

grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana 

sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-

konsep lain pada kategori yang sama. Berdasarkan 

penjelasan Martin (1994) diatas tersirat bahwa peta 

konsep merupakan rangkaian konsep dengan konsep 

yang lainnya dan saling berkiatan antara konsep satu 

dengan konsep yang lainnya.  

1. Consolidation Phase 

Konsolidasi adalah tahap pelajaran di mana 

materi baru ditinjau, dan diharapkan pembelajaran 

diperkuar. Hal tersebut biasanya terjadi pada akhir 

pelajaran. Konsolidasi dapat dibandingkan dengan 

revisi pelajaran, kegiatan tersebut biasa dilakukan 

dilain waktu dan berfungsi sebagai bahan siswa 

untuk memperkuat pemahaman akan materi yang 

telah dipelajari (dirangkum dalam jurnal Gerstner, et 

al 2009) 

a. Pengaruh peta konsep sebagai consolidation 

phase. 

Peta konsep merupakan pendekatan 

kompletif membantu mengembangkan pre-

sentasi visual kompleks dan memungkinkan 

refleksi atas pengetahuan baru (Novak, et al 1997 

dalam jurnal Lalor, S.B. 2014). Pengetahuan fase 

konsolidasi memiliki efek yang baik pada hasil 

belajar siswa (Martinez, G et al. 2012). Fase 

konsolidasi sebagai tambahan pengetahuan, 

dalam hal ini peta konsep, menunjukkan tidak 

berpengaruh pada nilai tes retensi. Singkatnya, 

keberhasilan pendidikan tinggi dalam pendekatan 

yang berpusat pada guru telah menghilang enam 

minggu kemudian. Oleh karena itu, kegiatan 

yang dilakukan sendiri oleh siswa tidak lebih 

efektif dalam jangka panjang dari pada belajar 

berpusat pada guru. 

2. Kreativitas 

Menurut Tylor (Munandar, 1992) berpikir 

kreatif adalah kemampuan untuk melihat, berpikir 

secara berbeda, membutuhkan beberapa informasi 

yang mungkin tidak perlu, dan membuat solusi dan 

ide baru. Berpikir kreatif adalah proses mental yang 

dinamis antara berpikir divergen (imajinatif) dan 

berpikir konvergen (faktual) terus menerus dari 

waktu ke waktu. Sementara kreativitas adalah 

kemampuan untuk menemukan beberapa link baru, 

dalam melihat subjek dari perspektif baru dan 

membuat kombinasi baru dari beberapa ide, produk, 

warna, tekstur, dan lain-lain. 

Kreativitas tidak berarti selalu menghasilkan 

produk baru, misalnya siswa dapat membuat solusi 

dari masalah berdasarkan pengetahuan siswa juga 

dapat disebut kreatifitas. Menurut Guilford 

(Purwanto, 2008) berpikir kreatif memiliki hu-

bungan dengan serangkaian faktor kemampuan 

intelektual (IQ) dalam pengambilan informasi yang 

sudah ada dalam diri seseorang yang sehingga 

menghasilkan respon. Tapi, menurut Getzels dan 
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Jackson (Slameto, 2010) seseorang dengan tingkat 

kecerdasan yang tinggi (IQ) tidak selalu menun-

jukkan tingkat kreativitas yang tinggi juga. Dengan 

tes IQ konvensional, Stenberg (McNamara, 2010: 5) 

menyatakan meskipun kebanyakan siswa kreatif 

adalah mahasiswa yang sangat cerdas, tetapi ada 

banyak siswa yang sangat cerdas tetapi tidak kreatif. 

Indikator berikut kreatif dan definisi dari 

masing-masing indikator seperti yang dijelaskan 

oleh Munandar (1992): 

Kefasihan ini memicu banyak ide, peme-

cahan masalah, atau pertanyaan, atau saran mem-

berikan banyak cara untuk melakukan hal-hal, dan 

selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Definisi 

dari pemikiran terkini tentang keterampilan perilaku 

siswa, antara lain pertama adalah memasukkan 

banyak pertanyaan, kedua menjawab sehubungan 

dengan opsi pertanyaan. Ketiga adalah memiliki ide 

sehubungan dengan masalah. Dan yang terakhir 

adalah fasih untuk memasukkan pendapat. 

Fleksibilitas adalah memproduksi gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan varietas, dapat melihat 

masalah dari perspektif yang berbeda, mampu 

mengubah pendekatan atau cara berpikir. Definisi 

dari pemikiran terkini tentang keterampilan perilaku 

siswa adalah sebagai berikut pertama kali adalah 

memberikan berbagai keterampilan terhadap hal-hal 

yang tidak biasa. Kedua adalah memberikan 

berbagai interpretasi untuk beberapa gambar, cerita, 

dan masalah. Ketiga adalah menerapkan konsep atau 

ide berbeda. Keempat adalah memberikan 

pertimbangan untuk beberapa situasi, yang memiliki 

situasi yang berbeda yang diberikan oleh orang lain. 

Dan kelima adalah jika mereka menemukan 

berbagai jenis masalah, mereka akan berpikir secara 

berbeda untuk memecahkan masalah. 

Orisinalitas mampu menciptakan dan 

menghasilkan ekspresi baru dan unik, berpikir secara 

berbeda untuk mengekspresikan diri, dan dapat 

membuat kombinasi yang berbeda dengan hal-hal 

lain. Definisi orisinalitas yang pertama adalah 

memikirkan beberapa masalah yang tidak pernah 

dipikirkan oleh orang lain. Kedua meminta cara-cara 

lama dan mencoba untuk berpikir sesuatu yang baru. 

Ketiga memilih desain asimetris untuk membuat 

gambar atau desain. Sebagainya adalah memiliki 

cara lain untuk berpikir. Dan yang terakhir adalah 

merujuk mensintesis dari analisis. 

Elaborasi adalah kemampuan untuk mem-

perkaya dan mengembangkan ide atau produk dan 

menambahkan atau merinci benda, ide, dan situasi 

sehingga dapat menjadi lebih menarik. Sementara 

definisi merinci keterampilan pada perilaku siswa 

menemukan makna dari beberapa pertanyaan 

mendalam atau memecahkan masalah dengan 

beberapa langkah dan detail, mengembangkan dan 

memperkaya ide-ide dari orang lain, mencoba dan 

menguji detail untuk melihat tujuan akhir, telah 

indah akal sehingga akan ada ketidakpuasan dengan 

penampilan kosong atau sederhana, dan menam-

bahkan beberapa baris, warna, dan detail dengan 

gambar sendiri atau gambar lainnya. 

Menurut Guilford "kreativitas mengacu pada 

kemampuan yang karakteristik orang-orang kreatif" 

(Lee, 2005: 3). Dan menurut Hulbeck (Munandar, 

1992) tindakan Kreatif adalah memaksakan seluruh 

kepribadian sendiri terhadap lingkungan dengan cara 

yang unik dan khas. 

3. Model Pembelajarankooperatiftipe STAD 

PembelajarankooperatiftipeStudent Team 

Achievement Division (STAD) yang dikembangkan 

oleh Robert Slavin danteman-temannya di Uni-

versitas John Hopkin (Slavin, 1995) merupakan 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan 

merupakan pembelajaran kooperatif yang cocok 

digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan 

pembelajaran kooperatif. 

Siswa ditempatkan dalam tim belajar ber-

anggotakan empat orang, karakteristik dari tim 

dalam pembelajaraan kali ini adalah heterogen. 

Dikatakan heterogen karena anggota tim terdiri dari 

tingkat kemampuan siswa, jenis kelamin, dan 

berasal dari latar belakang yang berbeda. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengembangkan setiap 

potensi siswa dan memberikan kesempatan setiap 

siswa untuk berkembang dalam diskusi kelompok 

dll. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

merupakan salah satu pendekataan yang mene-

kankan kepada aktivitas siswa dan interaksinya 

dalam sebuah tim, hal tersebut dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan motivasi dalam belajar 

dan saling membantu dalam menguasai sebuah 

materi pelajaran. 

STAD merupakan salah satu metode/model 

pembelajarn kooperatif yang menurut (Slavin, 1990) 

adalah yang paling sederhana dan bisa digunakan 

oleh guru dalam permulaan penggunaan pendekatan 

kooperatif di sekolah. Dalam hal tersebut, menurut 

Slavin (dalam Slavin, 1990) STAD memiliki lima 

komponen utama yaitu: Presentasi kelas, 

menetapkan siswa dalam tim, kuis, skor kemajuan 

individual, dan rekognisi pengakuan tim. 

 

Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode True Experiment.  

Penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan (Sugiyono 2011). Desain 

penelitian yang digunakan adalah Randomized 
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Control Group Pretest-Posttes Design. (Arikunto, 

2002:79) sebagai berikut: 

 

Tabel 2  

Randimized Control Group Pretest-Posttest 

 

 

1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

sebuah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Curug 

di Kabupaten Tangerang Propinsi Banten dengan 

populasi penelitian seluruh siswa kelas VII semester 

genap. Dengan sample penelitian dilakukan dengan 

teknik randon cluster sampling. Teknik random 

cluster sampling dilakukan berdasarkan per-

timbangan yang sesuai dengan maksud dan tujuan 

penelitian (Frankel & Wallen, 2007).  

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Peningkatan kreativitas siswa dalam pembe-

lajaran IPA dengan peta konsep sebagai 

consolidation phase berbasis STAD. 

Kreativitas siswa diukur secara tertulis dan 

diambil datanya dari pretest dan posttest siswa. 

Dalam hal ini, pembahasan mengenai peningkatan 

dan efektivitas penggunaan peta konsep sebagai 

consolidation phase berbasis STAD dijabarkan 

dalam dua kriteria yaitu secara keseluruhan dan 

dipisahkan berdasarkan indikator kreativitas. 

 

Tabel 2  

hasil uji hipothesis kreativitas siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa rata-rata siswa dalam kreativitas di kelas 

eksperimen dan kontrol menunjukkan hasil yang 

positif. Nilai n-gain di kelas eksperimen yaitu 

sebesar 0.48 menunjukkan hasil peningkatan yang 

sedang. Sedangkan n-gain pada kelas kontrol yaitu 

sebesar 0.12 menunjukkan hasil peningkatan yang 

rendah. Hasil uji normalitas dalam kreativitas siswa 

baik dikelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sebesar 0.058 di kelas eksperimen dan 0.200 dikelas 

kontrol. Menggunakan interpretasi signifikan (α) 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai sig-

nifikan dari uji normalitas kedua kelas eksperimen 

dan kontrol lebih tinggi dari nilai interpretasi 

signifikan yaitu 0.058 pada kelas eksperimen dan 

0.200 pada kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan 

bahwa distribusi nilai n-gain pada kelas eksperimen 

dan kontrol adalah normal. 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas kontrol T1 C T2 

Kelas 

eksperimen 

T1 X T2 

Keterangan  Kelas eksperimen Kelas kontrol  

Pretest Posttest Pretest Posttest 

N 39 39 36 39 

Rata-rata 47 56 45 55 

Nilai tertinggi 72 80 75 100 

Nilai terendah 31 42 22 41 

Gain 23,59 15,06 

N-Gain 0,48 (Sedang) 0,12 (Rendah) 

Normality test Sig. ≥0,05 = Normal 

Sig. 0,058 0,200 

Kesimpulan Normal 

Homogenity test Sig. ≥0,05 = Homogen 

Sig. 0,070 

Kesimpulan Homogen 

Independent-Sample 

T-test 

Sig. (2-tailed)  ≥0,05 = H0 Diterima  

Sig. 0,00 

Kesimpulan H0 ditolak, H1 Diterima 
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Hasil uji homogenitas dari kreativitas siswa 

di kelas eksperimen dan kontrol adalah 0.070. 

Dengan menggunakan interpretasi signifikan (α) 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signi-

fikan dari uji homogenitas kedua kelas eksperimen 

dan kontrol adalah homogen. Berdasarkan hasil uji 

normalitas dan homogenitas di atas menunjukkan 

hasil yang normal dan homogen, dan setelah itu 

adalah pengujian hipothesis menggunakan uji 

hipothesis parametrik independent sample t-test. 

Dengan bantuan aplikasi komputer yaitu IBM SPSS 

20 untuk windows diperoleh bahwa nilai signifikan 

adalah 0.00. Data ini lebih rendah dari α = 0.05, 

maka dapat disimpulkan H0 tidak diterima, dan H1 

diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan pembelajaran IPA 

dengan peta konsep sebagai consolidation phase 

berbasis STAD terhadap kreativitas siswa. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-

pulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA 

dengan peta konsep sebagai consolidation phase 

berbasis STAD untuk meningkatkan kreativitas 

siswa pada materi pencemaran lingkungan adalah: 

Peningkatan kreativitas siswa dalam pembe-

lajaran IPA antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan peta konsep sebagai 

consolidation phase berbasis STAD menunjukkan 

hasil yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil n-gain setiap kelas menunjukkan hasil yang 

positif dan kelas eksperimen dengan peta konsep 

sebagai consolidation phase menunjukkan hasil 

lebih tinggi dibanding kelas tanpa menggunakan 

peta konsep. 

Siswa menyukai pembelajaran meng-

gunakan peta konsep sebagai consolidation phase. 

Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, hal 

tersebut dapat membantu siswa yang menggunakan 

visual untuk mengingat kembali materi yang sudah 

dipelajari dan dikuatkan kembali oleh guru. 
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